ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengembangan Majalah Digital Bioinformatika Senyawa
Bioaktif Tanaman Kelor (Moringa oleifera L.) sebagai Kandidat Obat Kanker Paru-
Paru” ini ditulis oleh M. Abdul Irhas I. M., NIM.126208211019, Program Studi
Tadris Biologi, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, dengan pembimbing Muhammad Iqgbal
Filayani, M.Si.
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Bioteknologi, In Silico, Senyawa Bioaktif, Tanaman Kelor, Kanker Paru-Paru.

Perkembangan teknologi yang sangat pesat memberi tuntunan kepada
semua elemen yang terlibat dalam dunia pendidikan untuk terus beradaptasi.
Khususnya di ranah Pendidikan Tinggi, bekal dan kecakapan penguasaan teknologi
sangat dibutuhkan. Mahasiswa diharapkan mampu menguasai penggunaan
teknologi sesuai dengan bidang keahliannya. Salah satu penerapan pembelajaran
IPTEK pada mahasiswa biologi dapat dilakukan melalui materi bioinformatika.
Bioinformatika merupakan cabang ilmu biologi yang berfokus pada pengolahan
data biologis menggunakan komputer. Namun, kurikulum pembelajaran
bioinformatika di Tadris Biologi UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung belum
tersedia. Sehingga dibutuhkan implementasi pada kajian mata kuliah yang relevan,
salah satunya melalui Bioteknologi Kesehatan dan Kedokteran. Penerapan tersebut
dapat didukung dengan menggunakan media pembelajaran yang aplikatif, inovatif,
dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa.

Tujuan dari penelitian ini diantaranya adalah: 1) Untuk mengetahui senyawa
bioaktif yang terkandung pada tanaman kelor (Moringa oleifera L.) dan berpotensi
sebagai agen antikanker paru-paru secara in silico, 2) Untuk mengetahui kevalidan
majalah digital bioinformatika senyawa bioaktif tanaman kelor (Moringa oleifera
L.) sebagai kandidat obat kanker paru-paru, 3) Untuk mengetahui kepraktisan
majalah digital bioinformatika senyawa bioaktif tanaman kelor (Moringa oleifera
L.) sebagai kandidat obat kanker paru-paru, 4) Untuk mengetahui keefektifan
majalah digital bioinformatika senyawa bioaktif tanaman kelor (Moringa oleifera
L.) sebagai kandidat obat kanker paru-paru.

Metode penelitian yang digunakan yaitu Research and Development (R&D)
dengan model ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement, Evaluate). Terdapat
dua tahapan utama yang dilakukan yaitu penelitian in silico terkait daun kelor
(Moringa oleifera L.) sebagai kandidat obat kanker paru-paru dan pengembangan
media yang mencantumkan hasil penelitian dari tahap pertama. Selanjutnya proses
pengembangan media dilakukan menggunakan aplikasi Canva dan diunggah
melalui situs e-book online bernama Hyzine. Kemudian media yang dikembangkan
akan melalui uji validasi oleh ahli materi dan ahli media, selanjutnya akan diuji
keefektifan dan kepraktisan kepada mahasiswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Senyawa quercetin pada daun
kelor (Moringa oleifera L.) mampu mengikat protein reseptor EGFR pada kanker
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paru-paru melalui simulasi molecular docking. Sehingga dari penelitian tersebut
dapat dipastikan jika daun kelor dapat menghambat pertumbuhan kanker paru-paru.
Namun, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut melalui penelitian in vivo dan in
vitro untuk membuktikan kevalidannya, 2) Sedangkan hasil penelitian
pengembangan media pembelajaran berupa majalah digital menunjukkan hasil
validasi oleh ahli materi mendapatkan nilai sebesar 73 (91,25%) dengan kategori
sangat layak, dari ahli media mendapatkan nilai sebesar 60 (85,7%) dengan kategori
sangat layak, 3) Kemudian uji kepraktisan pada 27 mahasiswa diperoleh rata-rata
sebesar 76,4 (89,8%) dengan kategori sangat praktis, dan 4) Pada uji keefektifan
menunjukkan jika semua nilai pre-test dan post-test mengalami kenaikan. Hal ini
juga didukung dengan perolehan skor rata-rata pada uji N-Gain sebesar 0,9 yang
menunjukkan kategori peningkatan pmahaman tingkat ‘sedang’, dengan persentase
sebesar 59,71% yang menunjukkan kategori cukup efektif. Sehingga dari perolehan
tersebut dapat disimpulkan jika majalah digital bioinformatika layak dan dapat
digunakan sebagai alternatif pembelajaran untuk mengenalkan bioinformatika serta
aplikasinya dalam materi bioteknologi kesehatan dan kedokteran, khususnya dalam
penelitian pengembangan obat melalui penelitian in silico.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Development of a Digital Magazine on Bioinformatics of
Bioactive Compounds from Moringa (Moringa oleifera L.) as a Candidate for Lung
Cancer Treatment™ was written by M. Abdul Irhas I. M., NIM 126208211019,
Biology Education Program Study, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
supervised by Muhammad Igbal Filayani, M.Si.

Keywords: Research and Development, Digital Magazine, Bioinformatics,
Biotechnology, In Silico, Bioactive Compounds, Moringa oleifera L., Lung Cancer.

The rapid advancement of technology has demanded that all elements
involved in the field of education continuously adapt. Particularly in higher
education, technological proficiency has become an essential skill. Students are
expected to master the use of technology relevant to their areas of expertise. One
of the applications of science and technology learning for biology students can be
integrated through bioinformatics. Bioinformatics is a branch of biological science
that focuses on processing biological data using computers. However, the
bioinformatics curriculum at the Biology Education Program of UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung is not yet available. Therefore, implementation through
relevant courses is necessary, one of which is Health and Medical Biotechnology.
This implementation can be supported by the use of innovative, applicable, and
student oriented learning media.

The aims of this research include: 1) To identify the bioactive compounds
contained in Moringa oleifera L. that have potential as anti-lung cancer agents
through in silico analysis, 2) To determine the validity of bioinformatics digital
magazines of bioactive compounds of Moringa oleifera L. as lung cancer drug
candidates, 3) To determine the practicality of the bioinformatics digital magazine
of moringa plant bioactive compounds Moringa oleifera L. as a lung cancer drug
candidate, and 4) To determine the effectiveness of the bioinformatics digital
magazine of moringa plant bioactive compounds Moringa oleifera L. as a lung
cancer drug candidate.

The research employed the Research and Development (R&D) method
using the ADDIE model (Analyze, Design, Develop, Implement, Evaluate). There
were two main stages are in silico research on Moringa as a potential lung cancer
treatment, and development of learning media that presented the research findings
from the first stage. The media development process utilized Canva and was
published through an online e-book platform called Hyzine. The developed media
underwent validation by material and media experts, followed by practicality and
effectiveness tests with students.

The results showed that: 1) Quercetin, a compound in Moringa leaves could

bind to the EGFR receptor protein associated with lung cancer through molecular
docking simulations. These findings suggest that Moringa leaves have potential in
inhibiting lung cancer growth. However, further validation through in vivo and in
vitro studies is required, 2) The validation results of the developed digital magazine
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showed a score of 73 (91.25%) from material experts and 60 (85.7%) from media
experts, both categorized as "highly feasible.”, 3) The practicality test involving 27
students get an average score of 76.4 (89.8%) in the "highly practical™ category,
and 4) The effectiveness test shows that all pre-test and post-test scores have increased.
This is also supported by the acquisition of an average score in the N-Gain test of 0.9 which
shows the category of ‘moderate’ level of understanding improvement, with a percentage
of 59.71% which shows a fairly effective category. So from these results, it can be
concluded that the bioinformatics digital magazine is feasible and can be used as a learning
alternative to introduce bioinformatics and its application in health and medical
biotechnology materials, especially in drug development research through in silico
research.

XXii



Y

o Urslay 1l LSl g asleghall Jom il A2 sl Olgany AL )l oda lsl
o ekl Olss] e Y s e bl TN Ol 3 S sl s
O sl e radall sty du il A8 (LY okt B3 ey VYTY LAY Y ) A

.DLJ\ P L‘._S..{B)\-:-g JL3| e

Ayl Bpd) Lo oS (iygd ] a5leglall (il Al yobadly ol bl SLST)

M Waidod o § aale o gl T 4o b ¢ e BLO SR, iy gl

el g 3 b sl o) e (S5 8,0 () gl (s SA i) (f
bl 89,0 LS plasiaal @ 3l ool (Ll el & Logasy L lezul
Sl Slaldl ey Elaad me el U Lo oSl plitsianl O] OOl e w343
ilaglall 2gd) Bolaglall 83le a3 g2 el jaad OMb () Lrgd Sl polall (lad
9 -yl plasnl B SUL AHas e 35 sl e p o e g b o R
Aol ol W) gy el (3 30550 1 s aileglally o) fpaclad) alil) J15 Y el
oo I3 Ty Slse IV o Lgides ) 2l Sla (I Bptl s ) Ay e s
Tkl WSy plisianl Gl s oo Sy aklly devall Bigdl Lgs Sl Bale e
Ll Sl LY dling Bkasy 5 S

AL ade WA ok e b aby i V) on 32530 12U el g 1, i > o) ISl
Uezbod s d sl Bl o gl Tt 4 05T g3 0 o IO w BLO W3R, Y( 30 s
g 12 1 e Mol Ui 1, g > o) STl thabd o d e lle a gl T4k
JST gt o Sz e BLO WA, 1) om 3 ads kit 1A 1 St el p 1 g2 > o)
IS hild pd g lle sl Tdat JShan pmi IOl wH0 U5
£) ax 3 aics 3aUd 1218 1 Bod Jeal pUd W, g > o) ST iadad o d sl Tl gl
T4 A S s i Iz O U SR

XXiii



(Jelondl) (o3) Z358 plasial Auhall oda (3 pebdly Codl gt plisial @
CNVIPR WIS PSR EIESURS S UV SO S (W21 iy TS N L RPOROPY
W A N s e (g9 Aradad Lailng pslat Uy d ) Ol D) e oS L5l
oda i e A9 fSIY) S Late pe Wiy Wil ke pldsesaly Laslugl) jyslar &
Ohlasl W (Lslug)l olpsg 35U shps 13 e deall o il Gken) U5 day oSl
O e by dles
R CR RN S AT Y N B P (TSR Eegi
Lt 5T It e 50 0oy L3 (EGFR) 4 il 5081 Jitees o B3,V
OTYL sl O 56 Lo Jo 8,0 Lo iysll Gyl OF ) sledl odn sy . s
55 i Ll ashe SCay Lendlad SL3Y Tgiadal 5 19 ol Sluhld) e il ey oY)
s oo (AN, 0) VY 0ol o Uguam o bl a4 Al2 IS8 e derdadl Lot
dkarll Ohlasl @ gbly s adlo" a3 LaNSy (aslu gl shis e (AG,Y) 1o 9550
ko) L) gl MVia Jas" 38 3 (ADAT) YE gl Y WL vy ol 5l
ol @bl LS M e 15 3 (ABAT) Yt b Yo G YV el 5
s e Jgadl Ul ols ey ey AL Sl Yl s o (3 Bl 2l
oo Dl el g 3 el 38 gt iyt A el e (3 Alasie
gl V1 Sl o e lyg L d ) Alad 48 glar gy 005V T A dgte s
Gl 3oy e o oS gl Sy 3dlo Gyaudl iiboglall Jo aned )l alsh) O
Ol Il (3 aolsy bl ioeal) Bgd) Lars) oS sole (3 WBlakasy 3y 25Leglally

XXIV



	ABSTRAK
	ABSTRACT


